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Nur Salim S.Pd.,M.H. 1 dan Sutrisno Sahari, S.Pd., M.Pd. 2

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran di kelas III
masih dilakukan dengan pembelajaran konvensional yang hanya terpusat pada guru. Akibatnya, materi
hanya bisa diserap oleh siswa yang sangat cerdas dan mampu menangkap penjelasan guru dengan
cepat sedangkan siswa yang kurang cerdas akan kesulitan menerima materi sehingga tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Apakah model Team-Assisted
Individualization (TAI) didukung Media Visual berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang? (2) Apakah model Direct
Instruction berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling, luas persegi dan persegi panjang pada? (3) Adakah perbedaan pengaruh penggunaan Model
Team-Assisted Individualization (TAI) didukung Media Visual dibanding Model Direct Instruction
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi
panjang?

Penlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan subjekpenelitian siswa kelas III
SDN Ringinsari 1 dan 2. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, dengan
menggunakan soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakann adalah uji-t. Sebelum
dilakukan uji-t maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
(1) Penggunaan Model Team-Assisted Individualization (TAI) didukung Media Visual berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi
dan persegi panjang dengan ketuntasan klasikal ≥ 75% yaitu 88,9% (2) Penggunaan model Direct
Instruction berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang dengan ketuntasan klasikal < 75% yaitu 31,1% (3)
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan model Team-Assisted Individualization (TAI)
didukung Media Visual dibanding model Derect Intruction terhadap kemampuan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang. Hal ini diperkuat dengan
hasil uji t-test pada taraf signifikan 5%, t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 6,924 > 2,018082 serta
mean kelompok kontrol yaitu 67,57 < kelompok eksperimen yaitu 86,97 dari rata – rata kedua
kelompok diketahui bahwa kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan kelompok kontrol.

KATA KUNCI : MODEL TEAM-ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI), MEDIA
VISUAL, KEMAMPUAN MENYELESAIKAN MASALAH YANG BERKAITAN
DENGAN KELILING, LUAS PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG
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1. LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Matematika

merupakan salah satu mata pelajaran

yang ada pada semua jenjang

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah

dasar hingga perguruan tinggi.

Pembelajaran matematika adalah suatu

proses  belajar mengajar yang dibangun

oleh guru untuk mengembangkan

kreativitas berpikir siswa yang dapat

meningkatkan kemampuan berpikir

siswa, serta dapat meningkatkan

kemampuan mengkontruksi

pengetahuan baru sebagai upaya

meningkatkan penguasa yang baik

terhadap materi matematika.

Tujuan mata pelajaran

matematika di sekolah dasar adalah agar

siswa mampu dan terampil

menggunakan matematika. Selain itu

juga, dengan pembelajaran matematika

dapat memberikan tekanan penataran

nalar dalam penetapan matematika.

Untuk mencapai tujuan

pembelajaran Matematika, garis besar

materi mata pelajaran matematika untuk

siswa kelas III semester 2 meliputi

beberapa hal, di antaranya:

a. memahami pecahan sederhana dan

penggunaannya dalam pemecahan

masalah;

b. Memahami unsur dan sifat bangun

datar sederhana;

c. Menghitung keliling, luas persegi

dan persegi panjang, serta

penggunaannya dalam pemecahan

masalah.

Materi menghitung keliling, luas

peregi dan persegi panjang, serta

penggunaannya dalam pemecahan

masalah merupakan salah satu standart

kompetensi yang harus dicapai siswa

kelas III semester 2. Dari standart

kompetensi tersebut terdapat beberapa

kompetensi dasar, Salah satu

kompetensi dasar yang harus dicapai

oleh siswa dari standart kompetensi

tersebut yaitu menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang

Namun yang terjadi di lapangan

tidaklah semudah yang dibayangkan,

bahwa desain dalam proses

pembelajaran yang mengantarkan

materi tersebut masih jauh dari

kebutuhan minat dan minimnya

keterlibatan siswa secara langsung

dalam prosesnya. Kebanyakan proses

pembelajaran di SDN Ringinsari 1

Kabupaten Kediri yang terjadi selama

ini kurang mampu mengembangkan

kemampuan berfikir siswa serta

mengkonstruksi pengetahuan yang

dimilikinya dengan menghubungkannya

pada fenomena yang ada di kehidupan

sekitar. Pelaksanaan proses

pembelajaran yang berlangsung hanya
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mengajarkan materi yang bersifat

konvensional dimana model

pembelajaran yang digunakan kurang

bervariasi seperti model pembelajaran

Direct Instruction

Untuk menumbuhkan rasa

antusias dalam kerjasama siswa dalam

proses pembelajaran. Penulis

menerapkan Media Visual dan Model

pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) yang

merupakan salah satu model kooperatif

sederhana .

Berdasarkan uraian diatas,

yang dapat disajikan dalam latar

belakang masalah mendorong untuk

membahasnya dalam sebuah penelitian

dengan judul : “ Pengaruh Model Team

Assisted Individualization (TAI)

Didukung Media Visual Terhadap

Kemampuan  Menyelesaikan Masalah

Yang Berkaitan Dengan Keliling, Luas

Persegi Dan Persegi Panjang Siswa

Kelas III SDN Ringinsari 1 Kabupaten

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018”.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini

menggunakan dua variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah model Team-Assisted

Individualization (TAI) didukung

Media Visual, sedangkan variabel

terikatnya yaitu kemampuan

menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan keliling, luas persegi dan

persegi panjang.

Penelitian ini menggunakan

teknik eksperimen. Alasan

menggunakan teknik ini karena

penelitian ini mencari pengaruh suatu

perlakuan. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena data –

data variabel penelitian cenderung

bersifat numerik dan data yang

dihasilkan berupa angka serta

menggunakan analisis statistik.

Penelitian ini menggunakan desain

“Quasi Experimental Design” dengan

bentuk “Nonequivalent Control Group

Design” sebagai berikut:

Kelompok
Pre-
Test

Perlakuan
Post-
Test

Eksperimen 01 X1 02

Kontrol 03 X2 04

Keterangan :

O1 :  Hasil pretest kelompok

eksperimen (sebelum diperlakukan

model pembelajaran Team-Assisted

Individualization (TAI) didukung

Media Visual)

X1 :  Perlakuan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran

Team-Assisted Individualization

(TAI) didukung Media Visual

O2 : Hasil posttest kelompok

eksperimen (setelah diperlakukan

model pembelajaran Team-Assisted
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Individualization (TAI) didukung

Media Visual)

O3 : Hasil pretest kelompok kontrol

(sebelum diperlakukan  model

Direct Instruction)

X2 : Perlakuan pembelajaran

menggunakan model Direct

Instruction.

O4 : Hasil posttest kelompok kontrol

(sesudah diperlakukan

model Direct Instruction

Penelitian ini dilakukan pada

dua kelas yaitu kelas III SDN

Ringinsari 1 sebagai kelas ekspeerimen

dan kelas III SDN Ringinsari 2 sebagai

kelas kontrol. Penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data

dan instrumen berupa angket dan tes.

Sedangkan teknik analisis data

menggunakan uji – t dan uji ketuntasan.

Analisis mencari nilai

kemampuan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang

menggunakan uji t yang akan diuji

menggunakan SPSS versi 23 untuk

menentukan pengaruh Model Team-

Assisted Individualization (TAI)

didukung Media Visual. Adapun jenis

analisis yang digunakan sebagai berikut.

a. Uji normalitas (untuk mengetahui

apakah data tersebut berasal dari

populasi distribusi normal atau

tidak)

b. Uji homogenitas (untuk menguji

seragam tidaknya variansi sampel –

sampel yang diambil dari populasi

yang sama)

c. Uji t satu kelompok dan jenjang

persentil (untuk menguji hipotesis 1

dan dua)

d. Uji t dua kelompok (untuk menguji

hipotesis 3)

Norma keputusan untuk

pengujian hipotesis menggunakan taraf

signifikan 1%. Adapun kriteria tersebut

adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis 1 diterima, jika

ketuntasan klasikal ≥ 75% dengan

t-hitung > t-tabel pada taraf

signifikan 1% maka hasil sangat

signifikan.

b. Hipotesis 2 diterima, jika

ketuntasan klasikal < 75% dengan

t-hitung > t-tabel pada taraf

signifikan 1% maka hasil sangat

signifikan.

c. Hipotesis 3 diterima, jika mean post

test kelompok eksperimen > mean

post test kelompok kontrol dengan

t-hitung ≥ t-tabel pada taraf

signifikan 1% maka hasil sangat

signifikan

3. HASIL DAN KESIMPULAN

a. Hasil analisis pengaruh model

Team-Assisted Individualization

(TAI) didukung Media Visual

terhadap kemampuan
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menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang Siswa

Kelas III SDN Ringinsari 1

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2017/2018 dengan ketuntasan

klasikal ≥ 75% pada taraf
signifikan 1%.

Berdasarkan hasil analisis

tabel 4.7 statistik deskriptif

kemampuan kelas eksperimen

menampilkan hasil uji beda rata-rata

(mean) nilai pretest kemampuan

55,15 dan rata-rata (mean) nilai

posttest kemampuan kelas

eksperimen 86,97. Dengan demikian

dapat disimpulkan ada kenaikan rata-

rata nilai kemampuan menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan

keliling, luas persegi dan persegi

panjang pada kelas eksperimen dan

sudah mencapai nilai diatas KKM 75

dengan ketuntasan klasikal 89,9% ≥

75%.

Selanjutnya berdasarkan tabel

4.8 hasil analisis uji-t (paired sample

t-tes) dalam program SPSS 23 for

Windows. Hasil pengujian diatas

diperoleh nilai thitung sebesar 16,669

dan untuk ttabel diperoleh df = n-1 =

22-1 =21 dengan taraf signifikan 1%

yaitu 2,831. Nilai thitung lebih besar

dari ttabel sehingga H0 ditolak.

Kenaikan hasil yang sangat

signifikan karena model Team

Assisted Individualization (TAI)

membuat siswa lebih aktif dalam

proses pembelajaran dengan

melakukan diskusi, debat dan saling

bekerja sama. Hal ini sesuai dengan

pendapat Shoimin (20014:202)

bahwa “model Team Assisted

Individualization (TAI) membuat

siswa dapat berdiskusi(discuss),

berdebat (debate), atau

menyampaikan gagasan, konsep, dan

keahlian sampai benar – benar

memahaminya”. Didukung media

visual yang dapat menunjukkan

suatu benda yang abstrak menjadi

suatu benda yang bersifat konkret

yang sesuai dengan gaya belajar

siswa kelas rendah sehingga minat

rasa ingin tahu siswa tinggi dan

siswa mampu menerima materi

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

pendapat Wati ( 2016:22) bahwa “

media visual dapat memberikan

pengalaman visual”.

Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa” Penggunaan

Model Team-Assisted

Individualization (TAI) didukung

Media Visual berpengaruh sangat

signifikan terhadap kemampuan

menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan keliling, luas
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persegi dan persegi panjang pada

siswa kelas III SDN Ringinsari 1

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2017/ 2018 dengan ketuntasan

klasikal ≥ 75% yaitu 88,9% pada

taraf signifikan 1%.”

b. Hasil analisis Penggunaan model

Direct Instruction terhadap

kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

siswa kelas III SDN Ringinsari 2

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2017/ 2018 dengan ketuntasan

klasikal < 75% pada taraf

signifikan 1%.

Berdasarkan hasil analisis

tabel 4.9 statistik deskriptif

kemampuan kelas kontrol

menampilkan hasil uji beda rata-rata

(mean) nilai pretest kemampuan

50,60 dan rata-rata (mean) nilai

posttest kemampuan kelas kontrol

67,57 sehingga dapat disimpulkan

ada kenaikan rata-rata nilai

kemampuan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

kelas kontrol namun belum mencapai

nilai diatas KKM 75 dengan

ketuntasan klasikal 31,1% < 75%

Selanjutnya berdasarkan tabel

4.10 hasil analisis uji-t (paired

sample t-tes) dalam program SPSS

23 for Windows.  Hasil pengujian

diatas diperoleh nilai thitung sebesar

5,542 dan untuk ttabel diperoleh df =

n-1 = 22-1 =21 dengan taraf

signifikan 1% yaitu 2,831. Nilai

thitung lebih besar dari ttabel sehingga

H0 ditolak.

Kenaikan hasil yang sangat

signifikan karena proses

penyampaian materi dalam

pembelajaran model Derect

Intruction dilakukan secara

kompleks, urut dan rinci. Dengan

demikian siswa dapat fokus dengan

materi yang disampaikan oleh guru..

Hal ini sesuai dengan pendapat

Shoimin(2014:67) bahwa “ dalam

model Derect Intruction materi yang

disampaikan bersifat kompleks, rinci

atau abstrak”.

Dengan demikian dapat

disimppulkan bahwa “model Derect

Intruction berpengaruh terhadap

kemampuan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

siswa kelas III SDN Ringinsari 2

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2017/ 2018 dengan ketuntasan

klasikal < 75% yaitu 31,1% pada

taraf signifikan 1%”

c. Hasil Analisis perbedaan pengaruh

penggunaan model Team-Assisted
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Individualization (TAI) didukung

Media Visual dibanding model

Derect Intruction terhadap

kemampuan menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan

keliling, luas persegi dan persegi

panjang pada siswa kelas III SDN

Ringinsari 1 Kabupaten Kediri

tahun ajaran 2017/ 2018 pada

taraf signifiikan 1%.

Berdasarkan tabel 4.11 rata-

rata nilai posttest kemampuan

menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

kelas eksperimen 86,97 lebih besar

dari pada rata-rata nilai posttest

kemampuan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

kelas kontrol 67,57 (86,97 > 67,57).

Berdasarkan tabel 4.27 diketahui

anak yang mendapatkan nilai

posttest kemampuan menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan

keliling, luas persegi dan persegi

panjang diatas KKM >75 pada kelas

eksperimen 20 anak dan kelas

kontrol 5 anak . Jadi tingkat

ketuntasan kemampuan kelas

eksperimen 88,9% dan kelas kontrol

31,1%. Dengan demikian nilai

ketuntasan kelompok eksperimen

lebih besar dari pada kelompok

kontrol (88,9% % > 31,1%).

Selanjutnya  berdasarkan

tabel 4.12 hasil analisis uji-t

(independent sample t-tes) dalam

program SPSS 23 for Windows

dengan derajat kebebasan (df) 42

diperoleh ttabel 1% (2,698) . Dari hasil

perhitungan, dari thitung diperoleh

nilai (6,924) berarti lebih besar

daripada nilai ttabel 1%  sehingga H0

ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan

model Team-Assisted

Individualization (TAI) didukung

Media Visual terhadap kemampuan

menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang lebih

unggul daripada model Derect

Intruction. Hal ini terbukti pada

kelas eksperimen pembelajaran

berpusat pada siswa,sehingga siswa

saat pembelajaran sangat aktif

dengan melakukan diskusi, debat dan

saling bekerja sama. Didukung

media visual yang  membuat siswa

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Sedangkan pada kelas kontrol

pembelajaran berpusat pada guru

dalam menyampaikan materi,

sehingga  siswa pasif dan tidak

mempunyai rasa ingin tahu yang
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tinggi saat proses kegiatan

pembelajaran.

Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa “Ada perbedaan

pengaruh penggunaan model Team-

Assisted Individualization (TAI)

didukung Media Visual dibanding

model Derect Intruction terhadap

kemampuan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan keliling, luas

persegi dan persegi panjang pada

siswa kelas III SDN Ringinsari 1

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/

2018. Hal ini diperkuat dengan hasil

uji t-test pada taraf signifikan 1%, t-

hitung lebih besar dari t-tabel yaitu

6,924 > 2,698 serta mean kelompok

kontrol yaitu 67,57 < kelompok

eksperimen yaitu 86,97 dari rata –

rata kedua kelompok diketahui

bahwa kelompok eksperimen lebih

unggul dibandingkan kelompok

kontrol.”
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